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ABSTRACT 

Kitab Arba'in. Nawawiyah by Abu Zakariyah Yahya bin Syaraf an-

Nawawi is one of the secondary hadith books that has received great 

attention from scholars, especially in the form of commentary works. The 

book has had a profound influence on Islamic scholarship from time to time 

as it contains a collection of selected traditions, the majority of which are 

concise but cover the main points of Islamic teachings. The strength of this 

book is reflected in the number of scholars, both from the Middle East and 

Indonesia, who have provided commentaries on it. This shows the 

importance of Arba'in Nawawiyah in the study of hadith and Islamic studies 

in general. One of the books that provide commentaries on the book of 

Arba'in. In the muqaddimah he writes his concern that the books that 

comment on Arba'īn Nawawiyah are usually relatively long or very short. 

This became his reason for writing a book of commentary on Arba'īn. 

Nawawiy ah  i s  i n t e r med i a t e ,  no t  l ong  bu t  comp rehens iv e . 

This study aims to examine the method used by 'Abdul Muhsin bin 

Hamad Al-'Abbad Al-Bad in narrating the book of Arba'in. Nawawiyah. On 

the other hand, the researcher also aims to analyze what approach and style 

of shari'ah are used in the Fatḥ Al-Qawī Al-Matīn shari'ah book that syarahs 

Arba'in. Nawawiyah by Abu Zakariyah Yahya bin Syaraf an-Nawawi. The 

research method used is a type of qualitative research, which uses literature 

studies or what is commonly called library research. The data processing 

system in this research uses analytical-descriptive. In collecting data, 

researchers used the book Fatḥ al-Qawiyyil Matin fi Syarhil Arba'iina wa 

Tatimmah al-Khamsiina lin Nawawi wa Ibni Rajab as a primary source. 

While secondary sources in this study are several books, books, and articles 

that have a correlation with this research. 

The researcher concluded that the method of Hadith commentary 

used by 'Abdul Muhsin bin Hamad Al-'Abbad Al-Badr in writing the book 

Fatḥ al-Qawiyyil Matin fi Syarhil Arba'iina wa Tatimmah al-Khamsiina lin 

Nawawi wa Ibni Rajab is to use the tahlīlī (detailed) method. The researcher 

came to this conclusion because in explaining 'Abdul Muhsin explained the 

differences in the lafaz or diction of the hadith, explained the lafaz perlafaz, 

used verses of the Qur'an or other traditions in explaining and referring to 

or quoting other scholars in giving his syarah. Abdul Muhsin also uses 

several approaches in his book, including the linguistic approach, the legal 



 
 

xvii 
 

approach (fiqh), the historical approach. As for the style of explanation used 

by Fatḥ al-Qawiyyil Matin, it has the style of syarḥ bi al-ma'thsūr. This is 

based on the majority of 'Abdul Muhsin's narration by quoting several 

opinions of previous scholars such as Ibn Rajab, Imam Ash-Shafi, Imam 

An-Nawawi, Ibn Hajar, Ibn Daqiq al-'Id and Ibn Kathir. 

Key words: Methodology, Sharī'ah, Hadith, 'Abdul Muhsin, Fatḥ al-qawī 

al-matīn 
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ABSTRAK 

 Kitab Arba'in. Nawawiyah karya Abu Zakariyah Yahya bin Syaraf 

an-Nawawi merupakan salah satu kitab hadis sekunder yang memperoleh 

perhatian besar dari para ulama, khususnya dalam bentuk karya 

pensyarahan (syarah). Kitab ini memiliki pengaruh yang dalam khazanah 

keislaman dari masa ke masa, karena memuat kumpulan hadis-hadis pilihan 

yang mayoritas bersifat ringkas namun mencakup pokok-pokok ajaran 

Islam. Kelebihan kitab ini tercermin dari banyaknya ulama, baik dari 

kawasan Timur Tengah maupun dari Indonesia, yang memberikan syarah 

terhadapnya. Dari hal tersebut menunjukkan pentingnya kitab Arba'in 

Nawawiyah dalam studi hadis dan kajian keislaman secara umum. Salah 

satu kitab yang mensyarah kitab Arba'in. Nawawiyah   yaitu  kitab  Fatḥ Al-

Qawī Al-Matīn karya ‘Abdul Muhsin bin Hamad Al-‘Abbad Al-Badr. 

Dalam muqaddimah beliau menuliskan keresahannya yang menganggap 

bahwa kitab yang mensyarah Arba’īn Nawawiyah biasanya relatif panjang 

atau sangat singkat.  Hal tersebut menjadi alasan beliau untuk menulis kitab 

syarah Arba'in. Nawawiyah bersifat pertengahan, tidak  panjang namun 

komprehensif. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji metode yang digunakan 

oleh ‘Abdul Muhsin bin Hamad Al-‘Abbad Al-Bad dalam mensyarah kitab 

Arba'in. Nawawiyah. Di sisi lain, peneliti juga bertujuan untuk menganalisis 

pendekatan dan corak syarah apa yang dipakai dalam kitab syarah Fatḥ Al-

Qawī Al-Matīn kitab syarah yang mensyarahi Arba'in. Nawawiyah karya 

Abu Zakariyah Yahya bin Syaraf an-Nawawi. Metode penelitian yang 

digunakan ialah jenis penelitian kualitatif, yang menggunakan studi pustaka 

atau yang biasa disebut dengan library research. Adapun sistem pengolahan 

data dalam penelitian ini menggunakan analistik-deskriptif. Dalam 

menghimpun data, peneliti menggunakan kitab Fatḥ al-Qawiyyil Matin fi 

Syarhil Arba'iina wa Tatimmah al-Khamsiina lin Nawawi wa Ibni Rajab 

sebagai sumber primer. Sedangkan sumber skunder dalam penelitian ini 

ialah beberapa kitab, buku, serta artikel yang memiliki korelasi dengan 

penelitian ini. 

Peneliti berkesimpulan metode syarah hadis yang digunakan ‘Abdul 

Muhsin bin Hamad Al-‘Abbad Al-Badr  dalam menulis kitab Fatḥ al-

Qawiyyil Matin fi Syarhil Arba'iina wa Tatimmah al-Khamsiina lin Nawawi 

wa Ibni Rajab adalah dengan menggunakan metode tahlīlī (terperinci). 

Penelitih berkesimpulan demikian dikarenakan dalam menjelaskan ‘Abdul 

Muhsin menjelaskan perbedaan lafaz atau diksi hadis, menjelaskan lafaz 

perlafaz, menggunakan ayat-ayat al-Qur’an ataupun hadis lain dalam 
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menjelaskan serta merujuk atau mengutip ulama-ulama lain dalam 

memberikan syarahnya. Adapun mensyarah ‘Abdul Muhsin  juga 

menggunakan beberapa pendekatan dalam kitab syarahnya, diantaranya 

pendekatan bahasa (linguistik), pendekatan hukum (fikih), pendekatan 

historis. Adapun corak pensyarahan yang digunakan kitab Fatḥ al-Qawiyyil 

Matin memiliki corak syarḥ bi al-ma’thsūr. Hal tersebut didasarkan pada 

pensyarahan ‘Abdul Muhsin yang mayoritas  dengan  menukil beberapa 

pendapat ulama terdahulu seperti Ibnu Rajab, Imam Asy-Syafi, Imam An-

Nawawi, Ibnu Hajar, Ibnu Daqiq al-‘Id dan Ibnu Katsir. 

Kata kunci: Metodologi, Syarah, Hadis, ‘Abdul Muhsin, Fatḥ al-qawī al-

matīn
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Pendahuluan  

Secara historis perjalanan kodifikasi antara al-.Qur’an 

dengan hadis tidaklah sama. Hadis pada masa islam awal hanya 

diriwayatkan secara lisan, hal tersebut dikarenakan pada masa 

tersebut Rasulullah masih hidup. Posisi Rasulullah SAW. sebagai 

pembawa risalah  dan sosok figur utama bagi agama islam 

menjadikan Rasulullah SAW. sebagai sumber rujukan bagi para 

sahabat pada saat itu.  Maka segala permasalahan yang ada saat itu 

langsung merujuk kepada nabi.  

Pasca wafatnya Rasulullah, para sahabat sangat berupaya 

dalam menjaga dan mengembangkan hadis dengan menyampaikan 

terus-menerus kepada orang-orang yang hidup setelahnya. 

Periodesasi periwayatan hadis oleh para sahabat sangat selektif 

dalam meriwayatkan hadis. seperti tidak menerima suatu hadis 

tanpa adanya persaksian dari sahabat lain1.Pada masa ini setidaknya 

kebijakan para Khulafaur Rasyidin dalam meriwayatkan hadis 

terdapat empat sikap yaitu: a). Seluruh khalifah sepak dalam berhati-

hati dalam meriwayatkan hadis, b). Semuanya melarang 

memperbanyak periwayatan dengan alasan agar selektif dalam 

meriwayatkan hadis, c). Pengucapan sumpah atau menghadirkan 

saksi bagi periwayat, d). Semua khalifah meriwayatkan hadis dalam 

bentuk lisan kecuali khalifah Ali yang meriwayatkan hadis dalam 

 
1 Leni Andariati, “Hadis dan Sejarah Perkembangannya”, Diroyah : Jurnal Studi 

Ilmu Hadis, vol. 4, no. 2 (2020). 
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bentuk lisan dan tulisan.2 Upaya tersebut sebagai sikap hati-hati 

mereka untuk menjaga keshahihan hadis. 

Setelah masa Khulafaur Rasyidin periwayatan dilanjutkan 

oleh para tabi'in yang hampir mirip dengan masa sebelumnya. Para 

tabi’in menerima hadis dari sahabat dalam bentuk catatan, atau 

tulisan dan juga hafalan sahabat. Pada periode ini hadis telah 

menyebar secara luas karena upaya sahabat untuk menyebarluaskan 

islam di berbagai tempat. Penyebaran hadis meliputi berbagai 

tempat seperti Kuffah, Basrah, Syam, Mesir, dan daerah taklukan 

islam lainnya.   

Upaya untuk menyebarluaskan islam menyebabkan 

banyaknya sahabat yang gugur dalam peperangan. Hal tersebut 

menimbulkan keresahan khalifah Umar ibn Abdul Aziz bahwa para 

perawi hadis semakin berkurang sehingga dirasa perlu dilakukan 

kodifikasi  hadis. Untuk mewujudkan maksud tersebut khalifah 

Umar ibn Abdul Aziz memerintahkan gubernur Madina saat itu 

untuk membukukan Hadis Rasul. Diantara ulama yang pertama kali 

mengumpulkan hadis adalah Muhammad ibn Syihab al-Zuhri yang 

dimana hal tersebut menjadi motivasi ulama-ulama setelahnya 

untuk menulis kitab-kitab hadis membukukannya diantaranya Ibnu 

Juraih, Ibnu Ishaq, al-Rabi’ ibn Shalih, dan lain sebagainya.3 Pada 

periode ini ulama belum merumuskan metode penulisan yang 

sistematis sehingga dalam pengumpulan hadis masih banyak 

bercampur dengan pendapat sahabat.  

 
2 nurul Qomariyah, Sejarah Perkembangan Hadis: Masa Prakodifikasi Hadis 

(Masa Rasulullah, Khulafaurrasyidin, Tabi’in), Masa Kodifikasi Hingga Sekarang, no. 

November (2018), pp. 0–24. 
3 Tajul Arifin, Ulumul Hadits, 1st edition (Bandung: Gunung Djati Press, 2014), 

p. 69. 
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Pada masa berikutnya ulama mulai merumuskan syarat-

syarat tertentu dalam penulisan hadis. Seperti Muhammad ibn 

Ismail ibn Bardizbah terkenal dengan nama Imam al-Bukhari 

sebagai tokoh pertama yang merumuskan syarat-syarat tertentu 

tersebut sehingga kitabnya menjadi rujukan dalam menghimpun 

hadis-hadis shahih.4 Dengan dirumuskan metodologi dalam 

penulisan hadis tersebut ulama berlomba-lomba dalam menuliskan 

kitab hadis dengan metodologi penulisan yang baru seperti kitab 

jami’, Sunan, Musnad, Mustadrak, dan Mustakhraj.  

Pada  umumnya ada dua tipologi dalam penulisan kitab hadis 

yaitu kitab hadis primer dan kitab hadis sekunder. Kitab hadis 

primer ialah kitab yang memuat hadis-hadis nabi dari pencarian 

langsung dengan menemui para guru, kemudian hadis-hadis 

tersebut diseleksi dengan metode tertentu, dihimpun lalu dibukukan. 

Adapun kitab hadis sekunder  ialah kitab hadis yang didalamnya 

memuat hadis-hadis Nabi yang diambil dari kitab hadis primer.5 

Adapun contoh kitab hadis sekunder diantaranya kitab Bulūg al-

Maram karya Imam Ibn Hajar, kirab Riyādlu al-Shālihīn karya 

Imam al-Nawawi, kitab al-Ahkām as-Syar’iyyah karya ‘Abdulhaq 

al-Isybīlī, kitab Al-Imām bi Ahādits al-Ahkām karya Muhammad bin 

‘Aliy bin Daqiiq al-Iid, Arba’in Nawawiyah karya Imam Abu 

Zakariyah Yahya bin Syaraf an-Nawawi.  

 
4 Muhammad Khoirur Roziqin, Muhid, and Andris Nurita, “Kontribusi Imām Al-

Nawāwī Dalam Penulisan Kitab Hadis Pada Abad Vii (Studi Kitab Riadlus Shalihin)”, Al-

Bayan, vol. 6 (2019). 
5 Dadi Nurhaedi, “Kitab Hadis Sekunder: Perkembangan, Epistimologi, Dan 

Relevansinya Di Indonesia”, Jurnal Studi Ilmu-ilmu Al-Qur’an dan Hadis, vol. 18, no. 2 

(2017), p. 257. 
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Seiring berjalannya waktu, ulama tidak lagi disibukkan 

dengan urusan kodifikasi hadis. Ulama yang pada umumnya 

melakukan sistemasi kodifikasi hadis, penelitian serta penambahan 

hadis dalam suatu kitab tidak lagi disibukkan dengan hal demikian, 

melainkan pada periode ini ulama berupaya untuk menjelaskan 

hadis-hadis Nabi Saw. yang sudah terhimpun dalam kitab hadis baik  

kitab hadis primer maupun kitab hadis skunder dengan penjelas-

penjelas yang dibutuhkan masyarakat pada saat itu agar hadis-hadis 

tersebut dapat dipahami dengan baik serta diamalkan.6 Kumpulan 

penjelasan-penjelasan hadis tersebut yang nantinya disebut dengan 

Kitab Syarah Hadis.  

Terminologi syarah hadis yang ada saat ini merupakan hasil 

transformasi dari istilah fiqh al-hadis. Syarah hadis berasal dari 

bahasa arab syaraḥ al-ḥadīṡ yang secara istilah gabungan dari dua 

kata yaitu syaraḥ berarti  menjelaskan, menafsirkan, atau 

membeberkan.7 Adapun kata syaraḥ yang berkaitan dengan hadis 

Nabi ialah usaha untuk menjelaskan maksud yang terdapat dibalik 

suatu teks hadis. Dalam praktiknya, syarah hadis bertujuan untuk 

menjelaskan mengenai kesahihan atau kecacatan dalam hadis baik 

dari segi sanad maupun matan.8 

 Sejarah tradisi syarah hadis sendiri telah muncul sejak masa 

Nabi akan tetapi bentuk syarah hadis saat itu  tidak seperti syarah 

hadis di era sekarang dalam artian  pada masa Nabi hampir seluruh 

 
6 Muhammad Alfatih Suryadilaga, Metodologi Syarah Hadis dari Klasik Hingga 

Kontenporer, 1st edition (yogyakarta: Kalimedia, 2017), p. 10. 
7 Darmalaksana Wahyudin, “Penelitian Hadis Metode Syarah Pendekatan 

Kontemporer: Sebuah Panduan Skripsi, Tesis dan Disertasi”, Diroyah Jurnal Studi Ilmu 

hadis, vol. 5, no. 1 (2020), pp. 58–68, https://journal.uinsgd.ac.id/index.php/Diroyah/. 
8 Mujiyo Nurkholis, Metodologi Syarah Hadis (Bandung: Fasygil Grup, 2003). 
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permasalahan umat baik menyangkut al-Qur’an maupun hadis dapat 

diselesaikan langsung dihadapan Nabi. Setelah Nabi Wafat syarah 

hadis terus mengalami perkembangan pada masa klasik tradisi 

syarah hadis masih berfokus kepada pembukuan atau kodifikasi 

hadis dan penjelasan makna kata-kata yang Gharib. Mamasuki abad 

kedua dan ketiga Hijriah ulama telah melakukan pembukuan syarah 

hadis seperti kitab ‘Alam as-Sunan syaraḥ yang mensyarah kitab al-

Jami’ as-Ṣhaḥīḥ karya Abu Sulaiman Ahmad bin Ibrahim bin Al-

Khattabi al-Busti (W.388 H.).9 

Dalam pensyarahan hadis, ulama memiliki karakteristik 

yang berbeda-beda dengan ulama yang lainnya. Menurut M. Alfatih 

Suryadilaga dalam bukunya yang berjudul Metodologi Syarah 

Hadis setidaknya ada tiga metode dalam pensyarahan hadis yakni 

1). Metode taḥlīlī, yaitu menjelaskan hadis secara terperinci, 2). 

Metode ijmālī, menjelaskan hadis secara umum atau global, 

3).metode muqārin, menjelaskan hadis dengan menggunakan 

perbandingan (komparasi).10  

 Ulama telah melakukan berbagai usaha untuk memahami 

serta menjelaskan hadis-hadis nabi. Dapat dilihat banyaknya kitab-

kitab syarah dari kitab-kitab hadis primer yang telah ditulis oleh para 

ulama. Diantara kitab-kitab syarah yang mensyarah kitab hadis 

primer ialah kitab Faṭḥul al-Bārri syaraḥ Ṣoḥīḥ al-Bukhōrī yang 

ditulis Ibn hajar al-asqolānī, al-Minhaj syaraḥ Ṣaḥīḥ al-Muslim yang 

ditulis oleh Imam al-Nawawi, Zahrah al-Rubā syaraḥ sunan al-

Nasaī karya Imam al-Sindi, syaraḥ al-Sunan Ibn Mājah yang ditulis 

 
9 Suryadilaga, Metodologi Syarah Hadis dari Klasik Hingga Kontenporer, p. 7. 
10Suryadilaga, Metodologi Syarah Hadis dari Klasik Hingga Kontenporer,  p. 

119. 
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al- Mughlathoi, Aun alMa’būd syaraḥ Sunan Abū Dāwūd ditulis 

oleh ‘Adzim Abadi. 

 Tidak hanya kitab hadis primer, para ulama juga melakukan 

pensyarahan  hadis di kitab hadis sekunder. Adapun beberapa kitab 

yang mensyarah kitab hadis sekunder seperti syarah bulughul 

maram yaitu Subul al-salām karya Ash-sha’ani, Taudīh al-Ahkām 

min Bulūg al-Marām karya ‘Abdullah al-Bassām , kitab syaraḥ 

riyādh al-sālihīn karya Muhammad bin Shalih, Al-Tanwīr syaraḥ 

al-Jamī’ al-Shagīr karya Muhammad bin Isma’il ash-Sha’ani, 

Nailul Authār syaraḥ Muntaqa’ al-akhbar karya Asy-Syaukānī, dan 

lain-lain.  

Diantara kitab-kitab hadis sekunder yang mendapat 

perhatian lebih dari para ulama yang mengarang kitab syarah hadis 

adalah kitab Arba’īn Nawawiyah karya Abu Zakariyah Yahya bin 

Syaraf an-Nawawi. Kitab ini merupakan salah satu kitab yang 

berpengaruh dalam khazanah keislaman dari masa ke masa karena 

dalam menyusun kitab tersebut, Imam Nawawi  mengumpulkan 

hadis-hadis yang mayoritas ringkas akan tetapi merupakan hadis-

hadis yang berisi pokok-pokok ajaran Islam.  Hal tersebut dapat 

dilihat banyaknya ulama yang mensyarah kitab Arba’in. 

Nawawiyah tersebut, baik ulama timur tengah maupun ulama-ulama 

asal Indonesia. 

Selain dari banyaknya ulama yang mensyarah kitab Arba’in. 

Nawawiyah karya Imam an-Nawawi tersebut, hadis-hadis yang 

terkandung di dalamnya mengandung nilai-nilai pendidikan Islam. 

Diantara nila-nilai pendidikan islam yang terkandung didalam kitab 
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Arba’in. Nawawiyah adalah nilai ibadah, Ihsan, dakwah.11 Dapat 

disimpulkan dari nilai-nilai yang terkandung tersebut bahwa Imam 

an-Nawawi bukan sekedar menghimpun hadis-hadis akan tetapi 

juga memperhatikan nilai-nilai yang terkandung dalam suatu hadis.  

 Diantara kitab syarah yang mensyarah kitab Arba’in 

Nawawiyah ialah Tuhfah Rabbaniyah syaraḥ Arba’in 

Nawawiyah,at-ta’yin fi Syarhi al-Arba’in karya Ath-Thufi, al-

Fathul Mubin bi Syarhi al Arba’in karya Ibnu Hajar al-Haitami. 

Adapun diantara kitab-kitab syarah Arba’īn Nawawiyah yang 

dikarang oleh ulama asal Indonesia yaitu syaraḥ al-Arba’in al-

Nawawiyah karya Firanda Andirja,  

Salah satu ulama kontemporer yang menulis kitab syarah 

dari hadis Arba’īn Nawawiyah ialah Abdul Muhsin al-abbad al-

badr.  Abdul Muhsin al-Abbad al-Badr merupakan ulama hadis dari 

Madinah. Beliau merupakan seorang ‘alim rabbaniy dan pernah 

menjabat sebagai wakil mudir (rektor) di Universitas Islam 

Madinah. Selain sebagai akademisi di Universitas islam Madinah 

beliau juga salah satu pengajar di masjid Nabawi yang mengajarkan 

kitab-kitab hadis seperti Shahih Bukhari, Shahih Muslim, Sunan 

Abu Daud, dan kitab hadis lainnya.12 

Kitab syarah karyanya ditulis dengan judul fatḥ al-qawī al-

matīn. Melakukan pensyarahan pada kitabnya, Abdul Muhsin al-

Abbad al-Badr bertujuan untuk melahirkan kitab syarah yang 

 
11 M. Tantowi, “Nilai-Nilai Pendidikan Islam dalam Kitab Hadits Arba’in 

Karangan Imam An-Nawawi” (Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2017). 
12 Muhammad Abu, “Biografi Syeikh Abdul Muhsin bin Hammad al ‘Abbad al 

Badr”, Truly Islam WordPress (2008), 

https://trulyislam.wordpress.com/2008/02/11/biografi-syeikh-abdul-muhsin-bin-hammad-

al-abbad-al-badr/. 
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bersifat pertengahan, yaitu tidak terlalu panjang dan tidak terlalu 

ringkas. Hal tersebut didorong oleh keresahannya, yaitu beliau 

menganggap bahwa saat ini terlalu banyak syarah dari kitab Arba’īn 

Nawawiyah yang bersifat terlalu panjang ataupun terlalu ringkas. 

Kitab Fatḥ Al-Qawī Al-Matīn karya Abdul Muhsin al-Abbad 

al-Badr merupakan kitab syarah yang komprehensif hal tersebut 

dapat dilihat dari muqaddimah kitab tersebut.  beliau mengatakan 

dalam mensyarah hadis ia tidak terlalu meringkas akan tetapi tidak 

terlalu Panjang dengan menjabarkan dalam pon-poin. 

Namun, disamping kelebihan-kelebihan dari kitab fatḥ al-

qawī al-matīn, yang telah peneliti sebutkan di atas, kitab ini 

nampaknya kurang populer di kalangan akademisi di Indonesia hal 

tersebut dapat dilihat dari kurang adanya penelitian yang meneliti 

kitab tersebut. Padahal menurut peneliti kitab tersebut sangat 

menarik untuk diteliti karena memiliki ciri dan karakteristik yang 

berbeda dari kitab syarah arbaīn an-Nabawiyyah yang telah ada 

sebelumnya yang pensyarahannya terlalu panjang seperti kitab 

syarah milik Ibnu Rajab ataupun pensyarahan yang pendek seperti 

karya Ibn Daqiq . Oleh karena itu peneliti menganggap kitab 

tersebut merupakan objek kajian yang menarik untuk diteliti. 

Dari latar belakang yang peneliti sampaikan sebelumnya, 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian terhadap kitab tersebut 

dari berbagai aspek seperti sistematika, metode, pendekatan serta 

corak dari kitab Fatḥ Al-Qawī Al-Matīn karya Abdul Muhsin al-

Abbad al-Badr. Adapun hal-hal tersebut akan menjadi fokus kajian 

dari penelitian ini.  



9 
 

 
 

B. Rumusan Masalah 

Berangkat dari latar belakang yang telah dipaparkan penulis 

dan agar penelitian ini lebih terfokuskan, maka perlu adanya 

rumusan masalah sebagai berikut:  

1. Bagaimana metode syarah Abdul Muhsin al-Abbad dalam 

Kitab fatḥ al-qawī al-matīn? 

2. Bagaimana pendekatan yang digunakan  syarah Abdul Muhsin 

al-Abbad dalam Kitab fatḥ al-qawī al-matīn? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Dari rumusan masalah yang peneliti rumuskan diatas, maka 

diperoleh tujuan penelitian sebagai berikut:  

1. Mengetahui metode syarah Abdul Muhsin al-Abbad al-Badr 

dalam Kitab fatḥ al-qawī al-matīn? 

2. Mengetahui pendekatan yang digunakan  syarah Abdul Muhsin 

al-Abbad al-Badr dalam Kitab fatḥ al-qawī al-matīn? 

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah  

1. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan dan menambah 

khazanah keilmuan dalam studi Ilmu hadis terkhusus kajian 

syarah hadis. 

2. Untuk memenuhi salah satu syarat dalam menyelesaikan 

jenjang strata satu di Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam 

UIN Sunan Kalijaga. 

D. Kajian Pustaka  

Dalam rangka menemukan kebaruan dari penelitian-

penelitian sebelumnya, penulis telah melakukan pre-research 

terhadap penelitian-penelitian yang memiliki topik pembahasaan 

yang sama dengan apa yang akan diteliti. Adapun hasil dari 



10 
 

 
 

penelusuran penelitian terdahulu, penulis menemukan beberapa 

penelitian terdahulu  yang memiliki kesamaan baik dari aspek tema 

maupun bentuk penelitian. Berikut ini adalah penelitian-penelitian 

terdahulu yang berkaitan dengan tema penelitian ini, yaitu: 

1. Skripsi yang berjudul “Metode Syarah Al-Arba’in Al-

Nawawiyyah Perspektif Syekh Muhammad Bin Salih Al-‘Usaimin 

Dan Syekh ‘Abdul Muhsin Al-Badr” yang ditulis oleh Dini 

Rohesa. Skripsi ini berfokus pada bagaimana perbandingan dan 

perbedaan metode yang digunakan kedua toko tersebut dalam 

mensyarah kitab al-Arba’in al-Nawawiyah. Adapun hasil dari 

penelitian ini adalah bahwa kedua tokoh tersebut memiliki 

metode yang berbeda yang dimana al-‘Usaimin mensyarah 

dengan metode Tahlili sedangkan ‘Abdul Muhsin menggunakan 

metode Ijmali. Meskipun demikian menggunakan dua metode 

yang berbeda akan tetapi dua tokoh tersebut sama-sama 

menggunakan  dalil-dalil al-Qur’an dan hadis dalam menjelaskan 

hadis.13  

2. Tesis yang berjudul “Kajian Syarah Hadis (Studi atas Syarah 

Arba’in Hadistan al-Nawawiyah Karya ibn Daqiq al-‘Id)” yang 

ditulis oleh Alief  Luthfian Akbar. Penelitian ini berfokus pada 

persoalan bagaimana karakteristik dari penulisan kitab syaraḥ 

yang diteliti dan faktor sosio-historis  apa saja  yang 

mempengaruhi model penulisan kitab syaraḥ tersebut. Temuan 

dari penelitian ini ialah metode Ibn Daqīq al’Ied dalam menulis 

kitab Syarah Arba’in Hadistan al-Nawawiyah dimulai dengan 

 
13 Dini Rohesa, “Metode Syarah Al-Arba’in Al-Nawawiyyah Perspektif Syekh 

Muhammad Bin Salih Al-‘Usaimin Dan Syekh ‘Abdul Muhsin Al-Badr”, Repository UIN 

Siber Syekh Nurjati Cirebon (2024). 
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memaparkan hadis dan mentakhrijnya, menganalisis dari segi 

kebahasan, penilain terhadap hadis, perbedaan redaksi matan atau 

sanad, pendapat ulama, mengutip al-Qur’an sebagai contoh atau 

penguat , serta kaidah ushul fiqh untuk memudahkan dalam 

menyimpulkan. Temuan kedua ialah bahwa Ibn Daqīq al’Ied 

terpengaruh dengan kondisi politik pada saat itu yang sedang 

terjadi peperangan sehingga ia terdorong untuk mensyarah kitab 

yang membahas tentang muamalah, syariat, dan aqidah.14  

3. Skripsi yang berjudul “Metode Syarah Hadis al-Arba’in al-

Nawiwiyah (Analisis Kitab Syarah al-Arba’in al-Nawawiyah  

Karya Firanda Andirja)” yang ditulis oleh Hisan Arisy. 

Penelitian ini berfokus pada pembahasan bagaimana metode 

syarah hadis yang digunakan oleh Firanda Andirja dalam kitab 

Syarah al-Arba’in al-Nawawiyah. Adapun kesimpulan dari 

penelitian ini ialah Firanda Andirja dalam melakukan syarah 

dimulai dengan penjelasan teks, konteks historis, penjelasan 

hukum, dan penerapan praktis sehingga peneliti berkesimpulan 

bahwah metode yang digunakan Firanda Andirja dalam kitabnya 

ialah metode ijmaliy.15 

4. Penelitian yang berjudul “Artikulasi Syarah Hadis dalam Bahasa 

Jawa: Studi tentang Kitab al-Azwād al-Muṣṭafawiyah Karya 

Bisri Mustofa”.  Penelitian ini berfokus membahas penjelasan 

hadis (syaraḥ al-ḥadīṡ) yang disampaikan dengan menngunakan 

bahasa jawa dan mencari nilai dan konteks lokal yang berada 

 
14 Alief Luthfian Akbar, Kajian Syarah Hadis (Studi atas Syarah Arba ’ in 

Hadistan al-Nawawiyah Karya Ibn Daqiq al- ‘ Id) (2018). 
15 Hisan Arisy, Metode Syarah Hadis Al-Arba’in Al-Nawawiyah (Analisis Kitab 

Syarah Alarba’in Al-Nawawiyah Karya Firanda Andirja), no. 139 (2023), pp. 1–60. 
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dalam dalam al-Azwād al-Muṣṭafawiyah karya Bisrih Mustofa. 

Kesimpulan dari penelitian ini ialah metode syaraḥ hadis dari 

kitab tersebut ialah metode ijmāli (global). penjelasan hadis yang 

disampaikan Bisri sangat kental dengan unsur lokalitas. Bisri 

menghubungkan penjelasan hadis dengan budaya lokal seperti 

selametan, kenduren, kondangan, bahkan pepatah Jawa (unen-

unen).16 

5. Skripsi dari Moch Imron Taufiq dengan judul “Metodologi 

Syarah Hadis Syekh Ahmad Ibn Hijazī Al-Fasyanī (Analisis 

Kitab al-Majālis al-Saniyyah  fī al-Kalam’Ala al-Arba’īn al-

Nawawiyyah)”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui latar 

belakang penyusunan kitab, sumber syarah, metode, serta corak 

dalam kitab al-Majālis as-Saniyyah karya syekh Ahmad bin 

Hijazi al- Fasyani. Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan 

bahwa didalam kitab al-Majālis as-Saniyyah menggunakan 

metode ijmalī  namun juga terkadang beliau juga menggunakan 

metode tahlili untuk hadis yang dianggap perlu dijelaskan secara 

mendetail.17    

6. Skripsi yang berjudul “Studi Komparatif Kitab Syarah al-Arba’in 

an-Nawawiyah Karya Syaikh al-Usaimin dengan Kitab Syarah 

Mukhtar al-Ahadis Karya Kh. Anwar Dkk dalam Telaah Kitab 

Hadis” yang ditulis oleh Khurin Ainun Azmi. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengungkap bagaimana karakteristik dan 

 
16 Kasan Bisri et al., “Artikulasi Syarah Hadis dalam Bahasa Jawa: Studi tentang 

Kitab al-Azwād al-Muṣṭafawiyah Karya Bisri Mustofa”, Diroyah: Jurnal Studi Ilmu Hadis, 

vol. 5 (2021). 
17 Moch Imron Taufiq, Metodologi Syarah Hadis Syekh Ahmad Ibn Hijazī Al-

Fasyanī (Analisis Kitab al-Majālis al-Saniyyah fī al-Kalam’Ala al-Arba’īn al-

Nawawiyyah) (2023), p. 2023. 
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perbandingan antara hadis yang ada di kitab Syarah al-Arba’in 

an-Nawawiyah Karya Syaikh al-Usaimin dengan Kitab Syarah 

Mukhtar al-Ahadis Karya Kh. Anwar dan Dkk. Hasil dari 

penelitian ini berkesimpulan bahwa perbandingan antara dua 

kitab syaraḥ yang diteliti memiliki perbedaan dan kesamaan  baik 

dari segi redaksi matan, makna dan penjelasan.18 

7. Skripsi yang berjudul “Metode Syarah Kitab Baḥjah al-Wuḍūḥ fī 

Ḥadītḥ Opat Puluh Karya K.H. Ma’mun Nawawi” yang ditulis 

oleh Mayang Pradina. Penelitian ini bertujuan untuk meneliti 

metode dan pendekatan syarah hadis yang digunakan K.H. 

Ma’mun Nawawi dalam kitabnya yang berjudul Baḥjah al-

Wuḍūḥ fī Ḥadītḥ Opat Puluh. Dari rumusan masalah yang 

diusung peneliti dapat disimpulkan bahwa K.H. Ma’mun 

Nawawi dan menulis kitab syarahnya menggunakan metode 

ijmālī dan pendekatan yang digunakan ialah antropologis dan 

fikih (hukum). 19 

Dari beberapa penelitian sebelumnya , dapat disimpulkan 

belum ditemukan penelitian yang meneliti secara spesifik 

membahas tentang metode syaraḥ dan pendekatan yang digunakan 

Abdul Muhsin al-Abbad al-Badr dalam kitab fatḥ al-qawī al-matīn. 

Hal tersebut akan menjadi aspek kebaruan untuk peneliti usung dari 

penelitian ini.  

 
18 Azmi Khurin Ainun, Studi Komparatif Kitab Syarah al-Arba’in an-Nawawiyah 

Karya Syaikh al-Usaimin dengan Kitab Syarah Mukhtar al-Ahadis Karya Kh. Anwar Dkk 

dalam Telaah Kitab Hadis (2022). 
19 Mayang Pradina, Metode Syarah Kitab Bahjah al-Wuduh Fi Ḥadith Opat Puluh 

Karya K.H. Ma’mun Nawawi (2023). 
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E. Metode Penelitian 

Metode penelitian merupakan cara-cara dalam melakukan 

pengamatan dengan pemikiran melalui tahapan-tahapan yang 

sistematis serta tersusun secara ilmiah untuk mencari, menyusun, 

menganalisis, dan menyimpulkan data-data agar dapat 

dipergunakan dalam rangka menemukan, mengembangkan, dan 

pengujian kebenaran suatu pengetahuan.20 Adapun dalam penelitian 

ini, metode yang digunakan ialah sebagai berikut: 

1. Jenis penelitian  

Penelitian yang akan dilakukan pada penelitian ini ialah 

jenis penelitian kepustakaan (Library Research), yaitu 

penelitian dengan mengumpulkan literatur yang sesuai dengan 

penelitian ini yang dilakukan untuk memperoleh dan 

mendapatkan data yang diperlukan. Data yang digunakan pada 

penelitian ini ialah buku maupun artikel jurnal ilmiah yang 

peneliti akses baik melalui perpustakaan maupun secara daring 

yang berkaitan dengan tema pembahasan penelitian ini. 

2. Sumber Data  

a. Data primer 

Data primer adalah data yang langsung berasal dari sumber 

asli atau pertama.21 Adapun data primer yang akan digunakan 

pada penelitian ini ialah kitab syaraḥ Fatḥ Al-Qawī Al-Matīn 

 
20. Siti Herlinda et al., “Metodologi Penelitian”, Lembaga Penelitian Universitas 

Sriwijaya (2010), p. 8. 
21 Hadari nawawi,Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Gajah Mada Press, 1995), 

hlm 80.  
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karya Abdul Muhsin al-Abbad al-Badr cetakan cetakan pertama 

terbitan Dar Ibn al-Qoyyim Tahun 2003.22  

b. Data sekunder  

Data  sekunder ialah data-data  pendukung untuk 

memperkaya data  yang didapatkan dari sumber lain.23 Data 

sekunder pada penelitian ini diperoleh dari data yang relevan  

dengan tema penelitian ini  baik berupa buku, skripsi, 

disertasi,artikel dan lain sebagainya guna melengkapi serta 

memperdalam kajian analisis nantinya. Selain versi kitab yang 

peneliti gunakan sebagai sumber primer penelitian ini, peneliti 

juga menggunakan versi lain dari kitab syaraḥ Fatḥ Al-Qawī Al-

Matīn yaitu yang telah diterjemahkan ke Bahasa Indonesia 

dengan judul “ Syarah Hadis Arba’in An-Nawawi Plus 8 Hadis 

Ibnu Rajab” yang diterbitkan oleh penerbit Griya Ilmu.24 Selain 

dari pada peneliti juga menemukan terjemahan lainnya yang 

terbitkan dalam bentuk ebook oleh www.Yufid.com cetakan 1 

tahun 2012 dengan judul “Penjelasan 50 Hadis Inti Ajaran 

Islam”25.  Versi lain kitab kitab Fatḥ Al-Qawī Al-Matīn  yang 

berbahasa Indonesia tersebut peneliti gunakan sebagai bahan 

untuk melakukan cross-check terhadap data yang peneliti 

dapatkan pada sumber utama penelitian ini. 

 
22 Muhsin Abdul, “Fathul Qawiyyil Matin fi Syarhil Arba’in wa Tatimmatul 

Khamsin”, Dar Ibnu Qayyim (Dammam, Arab Saudi: Dar Ibnu Qayyim, 2003). 
23 Husain Umar, Metode Penelitian Untuk Skripsi Dan Tesis (jakarta: Raja 

Grafindo Persada, 2000), hlm 42. 
24 Muhsin Abdul, Syarah Hadis Arba’in An-Nawawi Plus 8 Hadis Ibnu Rajab, 

5th edition (jakarta: Griyailmu, 2024). 
25 Muhsin Abdul, Penjelasan 50 Hadis Inti Ajaran Islam Terjemah Kitab Fat-hul 

Qawiyyil Matin fi Syarhil Arba’in wa Tatimmatul Khamsin, 1st edition (Yogyakarta: 

Yufid.com, 2012). 

http://www.yufid.com/
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3. Metode Pengumpulan Data  

Untuk mengumpulkan data pendukung dalam penyusunan 

penelitian, penulis menggunakan metode dokumentasi. Metode 

dokumentasi adalah metode dalam mengumpulkan data dengan 

mencari variabel berupa catatan,buku jurnal,atau transkrip.26 

Dalam pengumpulan data, peneliti mengumpulkan data yang 

berkaitan tentang metode syarah dan pemikiran Abdul Muhsin 

al-Abbad al-Badr. Setelah data terkumpul, peneliti akan 

mengklasifikasikan data tersebut sesuai dengan kebutuhan 

pembahasan penelitian ini. Data yang telah terkumpul nantinya 

akan disusun secara  sistematis demi mempermudahkan dalam 

analisis 

4. Metode Analisis Data  

Metode analisis data ialah cara dalam mengelola data yang 

telah dikumpulkan baik dari sumber primer maupun sekunder. 

Adapun dalam penelitian menggunakan metode deskriptif-

analitis27  Mendeskripsikan kitab Fatḥ Al-Qawī Al-Matīn, demi 

menentukan metode, sistematika, latar belakang penulisan 

kitab, pendekatan serta metodologi syarah hadis oleh Abdul 

Muhsin al-Abbad al-Badr. Melakukan analisis terhadap 

metodologi syarah serta pendekatan syarah yang digunakan 

dalam kitab Fatḥ Al-Qawī Al-Matīn karya Abdul Muhsin al-

Abbad al-Badr. Setelah menganalisis, peneliti akan 

menjelaskan secara argumentatif metode syarah serta 

pendekatan syarah yang Abdul Muhsin al-Abbad al-Badr dalam 

 
26 Winarno, Metodologi Penelitian Dalam Pendidikan Jasmani (Malang: UM 

PRESS, 2013). hlm 154 
27 Sudarto, Metodologi Penelitian Filsafat (jakarta: Raja Grafindo, 1996). 
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kitabnya. Pada penelitian ini peneliti akan mengolah data yang 

diperoleh kemudian menganalisis, memaparkan, serta 

menjelaskan data-data yang diperoleh dari data primer maupun 

sekunder untuk mendapatkan pemahaman yang menyeluruh.

  

 

F. Sistematika Pembahasan  

Sistematika pembahasan dari penelitian ini akan dibagi 

dalam lima bab yang saling berkaitan dan disusun secara sistematis. 

Adapun pembagiannya sebagai berikut: 

Bab pertama, membahas tentang pendahuluan dari 

penelitian ini yang meliputi: Latar belakang, Rumusan masalah, 

tujuan dan manfaat, kajian Pustaka, metodologi penelitian dan 

sistematika pembahasan dari penelitian ini. Bab pertama ini 

berfungsi sebagai acuan dalam menulis penelitian ini serta sebagai 

pembatasan dalam penulisan penelitian ini.  

Bab dua membahas tentang gambaran umum mengenai 

syarah hadis seperti pengertian syaraḥ hadis, sejarah perkembangan 

syarah hadis, metode-metode dalam pensyarahan hadis, dan 

pendekatan dalam syarah hadis.  

Bab tiga berisi mengenai profil Abdul Muhsin al-Abbad al-

Badr yang terdiri dari profil, perjalanan Pendidikan, aktivitas 

keilmuan, guru-guru, serta karya-karya beliau. Selain itu pada bab 

ini juga menjabarkan secara umum mengenai kitab Fatḥ Al-Qawī 

Al-Matīn karya Abdul Muhsin al-Abbad al-Badr.  

Bab empat  menerangkan metode yang digunakan oleh 

Abdul Muhsin al-Abbad al-Badr dalam karyanya fatḥ al-qawī al-

matīn. Selain itu dalam bab ini peneliti juga akan menjelaskan 
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sistematika penulisan kitab Fatḥ Al-Qawī Al-Matīn karya Abdul 

Muhsin al-Abbad al-Badr, serta akan membahas metode pendekatan 

syarah yang digunakan oleh Abdul Muhsin al-Abbad al-Badr dalam 

mensyarah hadis-hadis yang ada didalam kitab al-Arba’īn an-

Nawawi. sistematika penulisan kitab yang terdiri dari dari deskripsi 

kitab, muqaddimah kitab, dan pensyarahan kitab. Kedua membahas 

pendekatan syarah  baik secara historis, bahasa, sosiologis, dan 

antropologis Dalam  kitab kitab Fatḥ Al-Qawī Al-Matīn karya Abdul 

Muhsin al-Abbad al-Badr.  

Bab lima  adalah penutup dalam penelitian ini. Dalam Bab 

ini setidaknya  akan membahas  kesimpulan penelitian ini meliputi 

uraian dan deskripsi data yang dianalisis yang menjadi temuan 

dalam penelitian ini. Dan juga dalam bab ini membahas saran yang 

meliputi  masukan yang relevan untuk para pembaca terkait hasil 

penelitian yang dilakukan dan kesimpulan yang dari penelitian ini.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setelah melakukan penghimpunan serta menganalisis data terkait 

metodologi ‘Abdul Muhsin dalam kitab Fatḥ al-Qawiyyil Matin, 

peneliti berkesimpulan sebagai berikut: 

1. Sistematika Pensyarah Hadis yang digunakan ‘Abdul Muhsin 

dalam Kitab Fatḥ al-Qawiyyil Matin ialah menjelaskan takhrij, 

asbab wurud, menjelaskan lafal-lafal, munasabah dengan ayat-

ayat al-Qur’an, munasabah dengan hadis, memaparkan komentar 

ulama terkait hadis tersebut, menjelaskan dengan menggunakan 

pendekatan bahasa keilmuan lainnya, dan rangkuman poin-poin 

penting pada hadis tersebut. namun dalam pensyarahan beliau 

tidak selalu mencantumkan semua poin-poin tersebut kecuali 

rangkuman poin-poin penting pada hadis. Metode syarah yang 

digunakan ‘Abdul Muhsin dalam kitab Fatḥ al-Qawiyyil Matin 

adalah metode tahlīlī (terperinci). Peneliti berkesimpulan 

demikian dikarenakan dalam menjelaskan perbedaan lafaz atau 

diksi hadis, menjelaskan lafaz perlafaz, menggunakan ayat-ayat al-

Qur’an ataupun hadis lain dalam menjelaskan serta merujuk atau 

mengutip ulama-ulama lain dalam memberikan syarahnya.  

2. Dalam mensyarah suatu hadis,’Abdul Muhsin juga menggunakan 

beberapa pendekatan dalam kitab syarahnya Fatḥ al-Qawiyyil 

Matin diantaranya pendekatan bahasa (linguistik), pendekatan 

hukum (fikih), pendekatan historis. Adapun corak pensyarahan 

yang digunakan kitab Fatḥ al-Qawiyyil Matin memiliki corak 

syarḥ bi al-ma’thsūr. Hal tersebut didasarkan pada pensyarahan 
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‘Abdul Muhsin yang mayoritas  dengan  menukil beberapa 

pendapat ulama terdahulu seperti Ibnu Rajab, Imam Asy-Syafi, 

Imam An-Nawawi, Ibnu Hajar, Ibnu Daqiq al-‘Id dan Ibnu Katsir. 

Selain itu ‘Abdul Muhsin juga banyak mengkorelasikan hadis yang 

disyarahnya dengan ayat-ayat al-Qur’an dan hadis-hadis lain. dan 

‘Abdul Muhsin  dalam menuliskan  kitab Fatḥ al-Qawiyyil Matin 

mayoritas menggunakan pendekatan makna tekstual dalam 

menjelaskan suatu hadis. Meskipun demikian ‘Abdul Muhsin 

terkadang juga menggunakan makna kontekstual dalam 

menjelaskan hadis meskipun hanya sedikit. 

B. Saran 

Penelitian kitab-kitab syarah hadis dan tokoh pensyarah hadis telah 

banyak dilakukan. Meskipun demikian penelitian terkait ‘Abdul 

Muhsin al-ʿAbbād dan kitab-kitab karyanya  masih sangat jarang 

ditemukan. Hal tersebut dapat menjadi bahan penelitian yang dapat 

dimanfaatkan oleh para peneliti terlebih lagi para pengkaji studi hadis.  

terkait penelitian ini, mengingat penelitian ini hanya berfokus pada 

bagaimana metodologi syarah hadis yang digunakan ‘Abdul Muhsin 

dalam kitabnya Fatḥ al-Qawiyyil Matin serta pendekatan-pendekatan 

dalam menjelaskan suatu hadis. Masih banyak aspek yang belum 

diteliti seperti syarah hadis ‘Abdul di kitab lain dan bagaimana latar 

belakang pemikiran hadis ‘Abdul Muhsin. sehingga penelitian terkait 

‘Abdul Muhsin dan kitab Fatḥ al-Qawiyyil Matin  dapat lebih 

komprehensif . 

peneliti masih menyadari masih banyak kekurangan dalam proses 

penelitian. Oleh karena itu peneliti berhadap akan masukan, kritik, 

maupun saran yang dapat diberikan dari peneliti lainnya. Selain 
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daripada itu peneliti berharap penelitian dapat membantu peneliti lain 

yang ingin mengkaji mengenai ‘Abdul Muhsin al-‘Abbad dan karya-

karyanya. 
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